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PALU, MERCUSUAR - Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng telah
melakukan tugasnya mengawal anggaran
pemilihan gubernur (Pilgub) Sulteng, 9
Desember mendatang. Sebanyak Rp135
miliar akan digelontorkan dalam tiga
tahap, yakni April-Mei, Oktober —Desember

Badan Pengawas Pemilu

rangkaian Pilkadanamun dananya
(Ba-waslu) Sulteng, Rabu belumjalansehingga secepatnya
(6/5/2015). Gubernur Sulteng akan dicairkan, apalagi besok
Longki Djanggola mengatakan (hari ini) telah dilaksanakan
dari Rp135 miliar dana_hibah pelantikan perangkat Baswalu di
tersebut, untuk Komisi Pemilihan ~ Swissbelhotel,” ungkap gubernur
Umum (KPU) Sulteng sebanyak usai penandatanganan NPKHD
Rp100 miliar, Bawaslu Rp26,4  di ruang kerja gubernur dihadiri
miliar dan biaya pengamanan Kepala BKKAD, Asisten I dan II

DISAKSIKAN Ketua KPU
Sulteng Sahran Raden dan
Ketua Bawaslu Suiteng
Ratna Dewi Pettalolo,
Gubernur Longki Djanggola
menandatangani Nota Pen-
ganggaran Kesepahaman
Hibah Daerah di ruang kerja
gubernur, Rabu (6/5/2015).
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Bawaslu Sulteng Ratna Dewi
Pettalolo.

“Kita telah melakukan
pembahasan sejak lama terkait
instruksi dari Mendagri tentang
Pilkada ini sejak Februari 2015
melalui TPID yang diketuai
Sekdaprov Sulteng. Sehingga
telah dilakukan kesepakatan

dan Januari—-Februari 2016.

Dukungan penganggaran
Pilgub dari Pemprov Sulteng
tersebut dibuktikan gubernur
dengan menandatangani

naskah Nota Penganggaraan
Kesepahaman Hibah Daerah
(NPKHD) dengan'Komisi
Pemilihan Umum (KPU) dan

senilai Rp8,5 miliar.
“Setelah dilakukan
penandatangan ini, berarti
dananya sudah bisa dicairkan
dalam waktu dekat ini. Karena
tidak mungkin telah dilakukan

Setdaprov, Plt Kepala Kesbangpol,
Biro Ekonomi Setdaprov, Biro
Hukum Setdaprov serta Biro
Humas dan Protokol Setdaprov.
Turut pula hadir Ketua KPU
Sulteng Sahran Raden dan Ketua

meskipun anggaran yang diminta
KPU Sulteng lebih dari Rp100
miliar namun realisasi hanya bisa
diberikan senilai Rp100 miliar
dengan berbagai pertimbangan,”
tutur gubernur. sas

Rp24 Miliar untuk Kampanye Cagub

PALU, MERCUSUAR - Ketua Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Sulteng Sahran
Raden mengatakan walaupun persetujuan
anggaran pemilihan kepala daerah (Pil-
kada) khusus gubernur dan wakil gubernur
Sulteng terlambat, namun pihaknya
memaklumi karena Pemprov harus
berhati-hati mengalokasikan anggaran
tersebut. “Mereka harus konsultasikan

dulu dengan Kemendagri (kementerian

dalam negeri),” ungkap Sahran Raden,
Rabu (6/5/2015).

Kata dia, alokasi Rp100 miliar untuk
KPU tersebut bakal dipergunakan
membiayai kegiatan kampanye pasangan
calon gubernur dan wakil gubernur senilai
Rp24.729.188.000 atau Rp24 miliarlebih.
Diantaranya, debat pasangan calon, alat
peraga kampanye dan bahan kampanye
di media massa.

“Kalau sebelumnya kampanye
dibebankan kepada pasangan calon, di
Pilkada serentak tahun 2015 difasilitasi
oleh KPU dan anggarannya dari APBD. Itu
sesuai amanah Undang-undang Nomor 8
Tahun 2015," ujarnya.

Ketua Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu) Sulteng Ratna Dewi Pettalolo
mengatakan pihaknya sangat merespons
dukungan dana yang dikucurkan Pemprov

dalam mengawal Pilkada gubernur dan
wakil gubernur.

“Saya berharap amanah ini juga bisa
dijalankan rekan saya di Bawaslu untuk
sama-sama menjaga amanah itu dengan
baik sebab dana seperti ini sangat rentan
dengan cobaan dan semoga itu bisa
dihindari,” harap Dewi. Di Pilkada tingkat
gubernur dan wakil gubernur Sulteng,
Bawaslumendapat dana Rp26,4 miliar. san





